BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

> w0

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa
Hasil belajar menunjukkan 76,19% siswa mencapai KKM.
Secara keseluruhan 81,25% RPP dapat terlaksana.
Siswa memiliki keterampilan proses sains yang baik.
Perangkat pembelajaran model penemuan terbimbing berkategori
baik dan valid, praktis, dan efektif untuk melatihkan keterampilan
proses sains dan meningkatkan hasil belajar siswa SMAK Santo

Hendrikus Surabaya pada pokok bahasan Suhu dan Kalor.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan beberapa saran untuk

memperbaiki perangkat pembelajaran.

1.

Perlunya mengembangkan perangkat pembelajaran model penemuan
terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains dan
meningkatkan hasil belajar siswa yang dilengkapi dengan silabus.

Perlunya mengembangkan fenomena-fenomena baru pada

permasalahan untuk memacu rasa keingintahuan siswa.
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